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ABSTRAK 

 

Aminur Miswah, 2016:  

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan sebelum penelitian 

terlihat proses pembelajaran Cetak Saring di SMKN 4 Padang masih 

menggunakan metode konvensional seperti ceramah, tanya jawab, dan penugasan. 

Metode pembelajaran yang digunakan belum optimal sehingga pemahaman siswa 

terhadap materi rendah, selain itu nilai ujian praktek siswa banyak di 

bawahkriteria ketuntasan minimum yang ditetapkan sekolah, yaitu 75. Sesuai 

dengan permasalahan tersebut maka dilakukan penelitian yang bertujuan untuk 

menguji:(1) Perbedaan hasil belajar praktikum Cetak Saring antara metode kerja 

kelompok dengan pemberian tugas individu di Jurusan Kriya Tekstil SMKN 4 

Padang.(2) Perbedaan hasil belajar praktikum Cetak Saring antara metode kerja 

kelompok dengan metode konvensional di Jurusan Kriya Tekstil SMKN 4 

Padang.(3) Perbedaan hasil belajar praktikum Cetak Saring antara pemberian 

tugas individu dengan metode konvensional di Jurusan Kriya Tekstil SMKN 4 

Padang. 

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen dengan populasi seluruh 

siswa Kriya Tekstil SMKN 4 Padang. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI 

tahun ajaran 2015/2016 terdiri dari tiga kelas, yaitukelas eksperimen 1 (XI Kriya 

Tekstil A), dan kelas ekperimen 2 (XI Kriya Tekstil B), dankelas kontrol(XI Kriya 

Tekstil C) dengan jumlah siswa 53 orang. Jenis data yang digunakan adalah 

variabel bebas dengan menggunakan metode kerja kelompok dan pemberian tugas 

individu, sedangkan variabel terikat adalah hasil belajar pretest dan posttest siswa 

XI Kriya Tekstil. Pengolahan data dengan menggunakan SPSS versi 16. Teknik 

analisis data menggunakan t-test pada kelas eksperimen1, kelas eksperimen 2, dan 

kontrol, dengan melakukan uji rata-rata hasil belajar, uji normalitas, uji 

homogenitas, dan hipotesis. 

Hasil penelitian di atas dapat disimpulkan: (1)Terdapat perbedaan hasil 

belajar praktikum Cetak Saring antara metode kerja kelompok dengan pemberian 

tugas individu di Jurusan Kriya Tekstil SMKN 4 Padang, dengan t hitung > t tabel  

yaitu2.545 > 2.12 dan nilai probabilitas 0.02 < 0.05. (2) Terdapat perbedaan hasil 

belajar praktikum Cetak Saring antara metode kerja kelompok dengan metode 

konvensional di Jurusan Kriya Tekstil SMKN 4 Padang, dengan t hitung > t tabel  

yaitu 3.646 > 2.12, dan nilai probabilitas 0.002 < 0.05. (3) Tidak terdapat 

perbedaan hasil belajar praktikum Cetak Saring antara pemberian tugas individu 

dengan metode konvensional di Jurusan Kriya Tekstil SMKN 4 Padang,dengan t 

hitung > t tabel  yaitu 2.051 < 2.11, dan nilai probabilitas 0.056 > 0.05. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni yang semakin 

pesat menjadi tantangan tersendiri bagi lembaga pendidikan dalam 

mempersiapkan generasi muda agar bisa sejajar dengan bangsa lain yang lebih 

maju. Sehubungan dengan itu, pemerintah telah melakukan berbagai upaya 

untuk meningkatkan mutu pendidikan diantaranya: menyempurnakan 

kurikulum, perbaikan sistem pembelajaran, dan meningkatkan kualitas guru. 

Beberapa upaya yang telah dilakukan masih belum mampu meningkatkan 

pendidikan secara maksimal. 

Selain pemerintah, guru diharapkan mampu menyampaikan materi 

pembelajaran sesuai karakteristik siswa dalam proses pembelajaran, agar 

materi yang disampaikan dapat dikuasai oleh siswa. Suasana belajar siswa 

yang menyenangkan merupakan faktor lain yang perlu diperhatikan oleh 

seorang pendidik. Oleh karena itu, pengetahuan dan keterampilan guru tentang 

berbagai metode dan strategi pembelajaran perlu ditingkatan. 

Metode belajar adalah cara yang dipergunakan guru dalam 

mengadakan interaksi dengan siswa pada saat berlangsungnya pembelajaran. 

Para pendidik harus pandai memilih dan menggunakan metode pembelajaran 

yang tepat. Apabila penggunaan metode pembelajaran tepat, maka akan 

memperlancar atau mempermudah dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
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Begitu juga sebaliknya, apabila penggunaan metode pembalajaran kurang 

tepat maka tujuan pembelajaran tidak akan tercapai. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Padang merupakan 

salah satu sekolah yang menjadi pilihan favorit untuk meneruskan jenjang 

pendidikan, terutama bagi yang berminat unuk mendalami seni rupa. Tujuan 

pendidikan SMK N 4 Padang adalah (1) Menyiapkan  peserta didik  yang 

bermutu sesuai dengan program  keahliannya. (2) Menyiapkan peserta didik 

agar mampu berkompetisi dan mengembangkan sikap profesional. (3) 

Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan di bidang seni, teknologi 

dan bisnis manajemen. 

Saat ini Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Padang 

mengembangkan sembilan kompetensi keahlian yang berada dalam tiga 

kelompok bidang keahlian yang berbeda, seperti yang terlihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Kelompok Bidang Keahlian SMKN 4 Padang 

No Program Keahlian Kelompok Bidang Keahlian 

1 Seni Lukis  

 

 

Seni Kerajinan dan 

Pariwisata 

2 Desain Komunikasi Visual 

(DKV) 

3 Animasi 

4 Seni Patung 

5 Kriya Tekstil 

6 Desain Interior dan Lanscaping 

7 Multimedia Teknologi Informasi dan 

komunikasi 

8 Akuntansi Bisnis Manajemen 

9 Pemasaran  

      Sumber: SMKN 4 Padang tahun 2015-2016 
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Pada Program Keahlian Kriya Tekstil terdapat bebarapa mata pelajaran 

praktek diantarannya yaitu Gambar Ornamen, Gambar Bentuk, Gambar 

Teknik, Pewarnaan, Batik, Tenun, Jahit, Makram, dan Cetak Saring. 

Cetak saring adalah mata pelajaran praktek yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam berbagai pengalaman apresiasi 

maupun pengalaman berkreasi untuk meghasilkan suatu produk berupa benda 

nyata yang bermanfaat langsung bagi kehidupan siswa. Pada mata pelajaran 

cetak saring siswa bisa berkreasi untuk menciptakan berbagai produk seperti 

pajangan dinding, kartu nama, kartu undangan, stiker, spanduk, dan lain-

lain.Pembelajaran cetak saring seharusnya menjadi pembelajaran yang 

menarik dan diminati oleh siswa tetapi pada kenyataannya tidak. 

Berdasarkan hasil observasi tanggal 16 Januari 2016 dan pengamatan 

peneliti yang pernah mengajar semasa mengikuti Praktek Pengalaman 

Lapangan Kependidikan (PPLK) di SMKN 4 Padang khususnya pada mata 

pelajaran Cetak Saringdi Jurusan Kriya Tekstil,dalam proses pembelajaran 

guru cenderung menggunakan metode konvensional seperti metode ceramah, 

tanya jawab, dan penugasan. Kegiatan pembelajaran masih berpusat kepada 

guru, dimana guru yang menyampaikan informasi, sedangkan siswa hanya 

menerima informasi yang disampaikan oleh guru. Pada saat proses 

pembelajaran praktikum Cetak Saring berlangsung terlihat banyak siswa yang 

tidak aktif dan bermain-main dalam mengerjakan tugas praktek. Desain dan 

produk yang dibuat oleh siswa dalam satu kelas kebanyakan telihat sama baik 

dari desain maupun dari segi warna. Selain itunilai ujian praktek siswa banyak 
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di bawah kriteria ketuntasan minimum yang ditetapkan sekolah, yaitu 75. 

Seperti yang terlihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Nilai Ujian Praktek Cetak Saring Semester Ganjil Siswa Kelas XI 

……………..Jurusan Kriya Tekstil SMK Negeri 4 Padang  

Kelas Jumlah Siswa Nilai < 75 Nilai  > 75 

XI KT A 17 25 %  75%  

XI KT B 18 23%  77%  

XI KT C 18 21% 79% 

     Sumber: Nilai Cetak Saring Siswa KT SMKN 4 Padang Tahun 2015/2016 

Bedasarkan data tabel di atas terlihat nilai ujian praktek Cetak Saring 

Semester Ganjil pada kelas XI Kriya Tekstil masih banyak siswa yang 

mendapatkan nilai di bawah KKM yaitu 75. Berdasarkan observasi tanggal 16 

November 2016 diperoleh kesimpulan sementara bahwa rendahnya hasil 

belajar siswa dalam mata pelajaran Cetak Saring disebabkan oleh faktor 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Untuk mengatasi hal tersebut di 

antaranyaadalah dengan menggunkan metode pembelajaran yang lain yaitu 

dengan menggunakan metode kerja kelompok dan metode pemberian tugas 

individu. 

Metode kerja kelompok adalah suatu model pembelajaran yang 

memang diciptakan untuk memberikan ruang seluas-luasnya bagi siswa untuk 

membuka wawasan. Dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode 

kerja kelompok, siswa pada satu kelas dibagi menjadi beberapa kelompok 

kecil dengan anggota sebanyak 2 orang. Cara yang digunakan dalam 

pembentukan kelompok belajar pada penelitian ini adalah dengan 

pembentukan kelompok belajar berdasarkan kesukaan dalam bergaul. Dalam 



5 

 

 

 

pengerjaan tugas praktek dilakukan dengan cara pembagian tugas, masing-

masing siswa pada setiap kelompok memiliki tanggung jawab.  

Langkah-langkah kerja praktek Cetak Saring dengan menggunakan 

metode kelompok 1) Setiap kelompok mencari ide dan membuat desain. 2) 

Setiap anggota kelompok menyiapkan bahan dan alat-alat untuk praktek. 3) 

Satu orang anggota kelompok bertanggung jawab untuk membuat mal dan 

pada saat mencetak anggota kelompok melakukannya secara bergantian. 4) 

Finishing, setiap kelompok memilih lima buah karya yang akan dikumpulkan. 

Contoh pembagian tugas, misalkan satu anggota terdiri dari A dan B. A 

bertanggung jawab dalam membuat sket dan menyiapkan alat. B bertanggung 

jawab dalam membuat mal dan menyiapkan bahan. A dan B sama-sama 

bertanggung jawab pada saat proses mencetak, finishing, dan membersihkan 

alat. 

Belajar dengan metode pemberian tugas individu merupakan tugas 

yang harus dikerjakan sendiri-sendiri oleh setiap siswa. Dengan tugas 

perorangan seorang siswa dapat mengatur cepat lambatnya dalam belajar 

paraktek Cetak Saring.Dengan demikian, pemberian tugas individu akan 

memberikan pengaruh baik pada performance tugas peserta didik. Akibatnya 

hasil belajar siswa meningkat. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “Perbedaan Hasil Belajar Praktikum Cetak Saring 

yang MengunakanMetode Kerja Kelompok dengan Pemberian Tugas 

Individu Terhadap pada Siswa Kriya Tekstil SMKN 4 Padang”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka penulis 

akan mencoba untuk mengidentifikasi masalah yang berkenaan dengan: 

1. Metode belajar praktikum Cetak Saring Jurusan Kriya Tekstil di 

SMKN 4 Padangyang diterapkan kurang tepat. 

2. Siswa tidak aktif pada saat mengerjakan tugas praktikum Cetak Saring 

Jurusan Kriya Tekstil di SMKN 4 Padang. 

3. Siswa kurang kreatif dalam membuat tugaspraktikum Cetak Saring 

Jurusan Kriya Tekstil di SMKN 4 Padang. 

4. Guru mata pelajaran Cetak Saring tidak mau menggunakan metode 

baru dalam mengerjakan tugas praktek di Jurusan Kriya Tekstil SMKN 

4 Padang. 

5. Rendahnya hasil belajar praktikum Cetak Saring siswa di Jurusan 

Kriya Tekstil SMKN 4 Padang. 

6. Metode yang digunakan guru didalam kelas pada pembelajaran 

praktikum Cetak Saring Jurusan Kriya Tekstil di SMKN 4 Padang 

kurang efektif. 

7. Perbedaan hasil belajar praktikum Cetak Saring antara metode kerja 

kelompok dengan pemberian tugas individu di Jurusan Kriya Tekstil 

SMKN 4 Padang. 

8. Perbedaan hasil belajar praktikumCetak Saring antara metode kerja 

kelompok dengan metode konvensional di Jurusan Kriya Tekstil 

SMKN 4 Padang. 
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9. Perbedaan hasil belajar praktikum Cetak Saring antara pemberian 

tugas individu dengan metode konvensional di Jurusan Kriya Tekstil 

SMKN 4 Padang. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan berbagai masalah yang telah diidentifikasikan, maka 

penulis membatasi masalah yang diteliti pada: 

1. Perbedaan hasil belajar praktikum Cetak Saring antara metode kerja 

kelompok dengan pemberian tugas individu di Jurusan Kriya Tekstil 

SMKN 4 Padang.  

2. Perbedaan hasil belajar praktikum Cetak Saring antara metode kerja 

kelompok dengan metode konvensional di Jurusan Kriya Tekstil 

SMKN 4 Padang. 

3. Perbedaan hasil belajar praktikum Cetak Saring antara pemberian 

tugas individu dengan metode konvensional di Jurusan Kriya Tekstil 

SMKN 4 Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah 

diuraikan, maka perumusan masalah penelitian adalah:  

1. Seberapa besarkah perbedaan hasil belajar praktikum Cetak Saring 

antara metode kerja kelompok dengan metode pemberian tugas 

individu di Jurusan Kriya Tekstil SMKN 4 Padang? 
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2. Seberapa besarkah perbedaan hasil belajar praktikum Cetak Saring 

antara metode kerja kelompok dengan metode konvensional di Jurusan 

Kriya Tekstil SMKN 4 Padang? 

3. Seberapa besarkah perbedaan hasil belajar praktikum Cetak Saring 

antara metode pemberian tugas individu dengan metode konvensional 

di Jurusan Kriya Tekstil SMKN 4 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, penelitian ini bertujuan 

untuk menguji: 

1. Perbedaan hasil belajar praktikum Cetak Saring antara metode kerja 

kelompok dengan pemberian tugas individu di Jurusan Kriya Tekstil 

SMKN 4 Padang. 

2. Perbedaan hasil belajar praktikum Cetak Saring antara metode kerja 

kelompok dengan metode konvensional di Jurusan Kriya Tekstil 

SMKN 4 Padang. 

3. Perbedaan hasil belajar praktikum Cetak Saring antara pemberian 

tugas individu dengan metode konvensional di Jurusan Kriya Tekstil 

SMKN 4 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara teoritis 

a. Memberikan informasi bagi pihak terkait tentang metode kerja 

kelompok dan pemberian tugas individu untuk diaplikasikan dalam 

proses pembelajaran guna meningkatkan kualitas pembelajaran 
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praktikum pada mata pelajaran Cetak Saring di Jurusan Kriya Tekstil 

bagi peserta didik. 

b. Sebagai bahan masukan dan pendukung untuk penelitian yang sejenis 

dalam usaha pengembangan penelitian lebih lanjut. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi penulis 

Untuk melatih dan mengembangkan kemampuan dalam bidang 

penelitian ilmiah serta salah satu syarat memperoleh gelar serjana 

pendidikan di Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang. 

b. Bagi siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

praktikum Cetak Saring di Jurusan Kriya Tekstil SMKN 4 Padang. 

c. Bagi guru 

Sebagai masukan bagi guru Cetak Saring di Jurusan Kriya Tekstil 

SMKN 4 Padang dalam usaha meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

proses pembelajaran. 

d. Bagi sekolah  

Sebagai masukan bagi para guru dalam memilih metode 

pembelajaran yang paling tepat agar proses pembelajaran menjadi 

lebih efektif dan mampu mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. 

 

 


